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Fenomena phubbing, yang menggambarkan perilaku mengabaikan orang
lain demi menggunakan perangkat digital, telah menjadi perhatian serius
di era digital saat ini. Tulisan ini menggali latar belakang, konsekuensi, dan
pengaruh phubbing terhadap remaja, khususnya dalam konteks Society 5.0
yang menekankan integrasi teknologi dalam kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci: Dengan menggunakan metode studi literatur, artikel ini menyajikan
Phubbing, Remaja, Literasi Digital T . L . .

Keywords: analisis holistik tentang faktor-faktor yang mempengaruhi phubbing,
Phubbing, Adolescents, Digital dampaknya terhadap kesejahteraan sosial dan akademik, serta tantangan
Literacy dan strategi dalam mengatasi fenomena ini. Kesimpulan menekankan

perlunya upaya yang menyeluruh dan terkoordinasi untuk mengurangi
prevalensi phubbing dan mempromosikan penggunaan teknologi yang
bertanggung jawab dan seimbang di kalangan para remaja.
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ABSTRACT

The phenomenon of phubbing, which describes the behavior of ignoring
others in favor of using digital devices, has become a serious concern in
today’s digital era. This paper explores the background, consequences, and
influence of phubbing on college students and adolescents, particularly in
the context of Society 5.0 which emphasizes the integration of technology
in daily life. Using a literature review method, this article presents a holistic
analysis of the factors that influence phubbing, its impact on social and academic well-being, and the
challenges and strategies in addressing this phenomenon. Conclusions emphasize the need for
comprehensive and coordinated efforts to reduce the prevalence of phubbing and promote responsible and
balanced use of technology among college students and adolescents.

Copyright © 2022 by Author. Published by
Universitas Garut.

1. INTRODUCTION

Dalam era digital yang terus berkembang pesat seperti saat ini, interaksi manusia dengan
teknologi telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. (Fajriah & Ningsih, 2024).
Internet, media sosial, dan perangkat mobile telah mengubah cara kita berkomunikasi, bekerja, dan
bersosialisasi. Namun, seiring dengan kemajuan ini, muncul pula fenomena yang menarik perhatian banyak
pihak, yaitu “phubbing”. (Manan, 2023). Istilah ini merupakan gabungan dari kata “phone” (telepon) dan
“snubbing” (mengacuhkan), yang menggambarkan perilaku mengabaikan orang lain dengan sibuk
menggunakan perangkat digital, terutama telepon genggam. Phubbing bukanlah sekadar isu kecil dalam
dinamika sosial masyarakat kontemporer, tetapi menjadi permasalahan yang signifikan, terutama di
kalangan remaja. Di tengah upaya memahami dampak fenomena ini, penting untuk memahami latar
belakang serta konsekuensi dari phubbing, khususnya di kalangan generasi muda yang terwujud dalam
bentuk pengaruhnya terhadap remaja pada era Society 5.0. Pertama-tama, perlu diperhatikan bahwa
Society 5.0 merupakan konsep yang menekankan pada integrasi teknologi informasi, seperti kecerdasan
buatan, big data, dan Internet of Things, dalam kehidupan sehari-hari untuk meningkatkan kualitas hidup
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manusia. Namun, ironisnya, meskipun teknologi ini dirancang untuk meningkatkan konektivitas sosial,
phubbing justru menciptakan kesenjangan interpersonal yang semakin dalam. (Suci, 2025).

Phubbing bukanlah sekadar perilaku mengabaikan orang di sekitar, tetapi juga memengaruhi
kesehatan mental dan emosional individu. Remaja, sebagai bagian penting dari generasi yang terbiasa
dengan teknologi, sering kali menjadi subjek utama dari perilaku phubbing. Mereka terjebak dalam
lingkaran digital yang terus-menerus, mengabaikan interaksi sosial langsung, dan lebih memilih
berkomunikasi melalui layar perangkat mereka. (Basit, 2026). Dampak phubbing terhadap remaja tidak
hanya terbatas pada aspek interpersonal, tetapi juga merambah ke dalam kinerja akademik dan
kesejahteraan psikologis. Phubbing dapat mengganggu konsentrasi dalam belajar, mengurangi
produktivitas, dan bahkan menyebabkan peningkatan tingkat stres dan kecemasan. Di sisi lain, pengaruh
negatif phubbing tidak hanya dirasakan oleh pelaku langsung, tetapi juga oleh orang-orang di sekitarnya,
terutama remaja yang memperhatikan perilaku ini. Remaja, sebagai bagian dari kelompok yang sangat
rentan dalam perkembangan sosial dan emosional, dapat terpengaruh secara serius oleh perilaku phubbing
yang sering mereka saksikan dari teman-teman atau keluarga mereka. Pengaruh ini bisa tercermin dalam
berbagai aspek kehidupan remaja, mulai dari kemampuan dalam membangun hubungan interpersonal
yang sehat hingga perkembangan identitas diri mereka. (Litha, 2025).

Terkait dengan Society 5.0, fenomena phubbing menjadi semakin kompleks karena integrasi
teknologi semakin meresap ke dalam semua aspek kehidupan, termasuk pendidikan dan interaksi sosial.
Hal ini menimbulkan tantangan baru dalam upaya meminimalisir dampak negatif phubbing dan
memastikan bahwa teknologi digunakan secara bijaksana untuk memperkuat, bukan merusak, jaringan
sosial manusia. Dalam konteks ini, penting untuk menggali lebih dalam tentang penyebab serta konsekuensi
dari perilaku phubbing di kalangan remaja dan bagaimana dampaknya terhadap Society 5.0. Dengan
memahami fenomena ini secara holistik, diharapkan dapat ditemukan strategi yang efektif untuk mengatasi
phubbing dan mempromosikan penggunaan teknologi yang seimbang dan bertanggung jawab di antara
generasi muda. (Situmeang dkk., 2025).

2. METHOD

Dalam penyusunan tulisan ini, metode penulisan yang digunakan adalah metode studi literatur
atau penelitian perpustakaan. Metode ini melibatkan pencarian dan analisis literatur terkait dari berbagai
sumber yang relevan dengan topik yang dibahas dalam artikel ini. Dengan demikian, proses penulisan
artikel ini tidak hanya didasarkan pada pemikiran dan pengetahuan penulis sendiri, tetapi juga
mengintegrasikan pandangan, teori, dan hasil penelitian dari berbagai ahli dan sumber yang kredibel.
Melalui metode studi literatur, penulis mengakses berbagai sumber informasi seperti buku, jurnal ilmiah,
artikel, laporan riset, dan sumber-sumber lainnya yang tersedia di perpustakaan dan lembaga penelitian.
Penulis kemudian mengevaluasi dan menyaring informasi yang ditemukan untuk menemukan yang paling
relevan dan berkualitas tinggi untuk disertakan dalam artikel ini.

Setelah mengumpulkan referensi yang cukup, penulis kemudian menganalisis dan mensintesis
informasi tersebut untuk mengembangkan argumen, konsep, dan temuan yang akan disampaikan dalam
artikel. Proses ini melibatkan pengorganisasian dan penyusunan ide-ide yang ditemukan dari berbagai
sumber menjadi sebuah narasi yang koheren dan berkesinambungan.

Dalam menjelaskan berbagai konsep dan teori, penulis menggunakan bahasa yang jelas dan
deskriptif untuk menjelaskan ide-ide yang kompleks secara rinci. Selain itu, penulis juga menambahkan
analisis dan interpretasi pribadi untuk memberikan sudut pandang unik dan pemahaman yang lebih dalam
terhadap topik yang dibahas. Kesimpulan dalam artikel ini disusun berdasarkan sintesis dari berbagai
informasi yang dikumpulkan melalui metode studi literatur.

3. RESULT AND DISCUSSION

Result

Penelitian ini mengidentifikasi empat temuan utama mengenai fenomena phubbing di kalangan
remaja dalam era Society 5.0. Pertama, perilaku phubbing di kalangan remaja dipengaruhi oleh faktor-
faktor kompleks yang saling terkait, meliputi penggunaan smartphone dan internet yang semakin meluas,
tekanan akademik, kebutuhan untuk tetap terhubung dengan teman, serta penggunaan teknologi sebagai
alat mengatasi kebosanan atau stres. Kedua, phubbing memberikan dampak signifikan terhadap hubungan
sosial dan akademik, termasuk kerenggangan hubungan interpersonal, penurunan kinerja akademik,
gangguan tidur, kelelahan mata, dan berbagai dampak kesehatan fisik serta mental. Ketiga, phubbing
berdampak serius terhadap kesejahteraan mental dan emosional remaja berupa peningkatan kecemasan,
stres, depresi, kesepian emosional, serta konflik dalam interaksi sosial. Keempat, era Society 5.0 turut
memperkuat prevalensi phubbing melalui peningkatan aksesibilitas teknologi, tekanan sosial untuk tetap
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terhubung secara digital, perubahan norma sosial seputar penggunaan teknologi, serta tekanan ekonomi
dari ekosistem digital.
Discussion

Perilaku phubbing di kalangan remaja tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor tunggal, melainkan
dari sejumlah faktor yang kompleks dan saling terkait. Pertama-tama, perlu dipahami bahwa fenomena
phubbing tidak muncul secara spontan, melainkan sebagai hasil dari evolusi interaksi manusia dengan
teknologi. (Aisyah, 2024). Penggunaan smartphone dan internet yang semakin meluas, terutama di
kalangan remaja yang cenderung menjadi early adopter teknologi baru, telah memainkan peran besar
dalam mendorong perilaku phubbing. Remaja sering kali terlibat secara intensif dalam teknologi dan dapat
mengalami kecanduan terhadap penggunaan smartphone dan internet. (Jannah, t.t.). Hal ini disebabkan oleh
sejumlah faktor, termasuk tekanan akademik yang tinggi, kebutuhan untuk tetap terhubung dengan teman
dan informasi, serta penggunaan teknologi sebagai alat untuk mengatasi kebosanan atau mengurangi stres.
Seiring dengan waktu, keterlibatan yang tinggi dalam teknologi dapat menyebabkan ketergantungan yang
tidak sehat, dimana individu lebih memilih berinteraksi dengan dunia maya daripada dengan dunia nyata
di sekitarnya. (Raharja, 2025).

Faktor personal juga turut mempengaruhi perilaku phubbing. Setiap individu memiliki kebutuhan
dan preferensi yang berbeda, serta pengalaman masa lalu yang unik. Pengalaman masa lalu, baik positif
maupun negatif, dapat membentuk persepsi dan konsep fungsional yang memengaruhi cara individu
menggunakan teknologi. (ASPRILA, 2022). Persepsi tentang pentingnya perhatian, konsep fungsional
teknologi dalam kehidupan sehari-hari, dan konsep struktural interaksi sosial dapat memberikan landasan
bagi kecenderungan individu dalam melakukan phubbing. Norma sosial juga memainkan peran penting
dalam membentuk perilaku phubbing. Jika lingkungan sosial memperbolehkan atau bahkan mendorong
penggunaan smartphone dan internet secara berlebihan, individu cenderung lebih sering melakukan
phubbing. Selain itu, emosi juga dapat menjadi pemicu perilaku phubbing. Rasa sakit, kemarahan, atau
perasaan tertekan dapat mengarahkan individu untuk menghindari interaksi sosial langsung dan lebih
memilih berinteraksi dengan dunia maya. (Setiawan dkk., 2024).

Dampak phubbing terhadap hubungan sosial dan akademik remaja meluas dan memiliki implikasi
yang kompleks. Dalam konteks hubungan sosial, phubbing dapat menyebabkan kerenggangan yang
signifikan. Remaja yang terlibat dalam phubbing cenderung kehilangan koneksi sosial yang mendalam
dengan teman, keluarga, dan lingkungan sekitarnya. (Krismulyawan, 2025). Mereka lebih suka berinteraksi
melalui perangkat elektronik daripada berkomunikasi secara langsung, yang dapat mengurangi kedekatan
emosional dalam hubungan mereka. Interaksi yang terlalu sering melalui media sosial atau pesan teks
daripada secara langsung dapat merusak kualitas hubungan interpersonal, terutama dalam konteks
keluarga di mana waktu bersama sering terabaikan demi aktivitas online. Ini bisa berdampak negatif pada
keharmonisan keluarga dan bisa menciptakan jarak emosional antara anggota keluarga. . (Rahmat dkk.,
2025).

Selain itu, phubbing juga dapat berdampak pada hubungan akademik para remaja. Ketika mereka
terlalu sering melakukan phubbing, fokus mereka pada pembelajaran dapat terganggu secara signifikan.
Phubbing dapat mengganggu konsentrasi mereka selama proses pembelajaran atau studi mandiri, yang
pada gilirannya dapat mengurangi pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. Remaja yang terlalu
sering terlibat dalam phubbing cenderung kurang termotivasi untuk belajar. Ini dapat mengakibatkan
penurunan kinerja akademik dan bahkan kegagalan akademik. Tidak hanya itu, dampak phubbing juga
dapat dirasakan dalam hal kesehatan fisik dan mental. Terlibat dalam phubbing yang berlebihan dapat
menyebabkan gangguan tidur, kelelahan mata, sakit kepala, dan gangguan fisik lainnya. Di samping itu,
terisolasi dari interaksi sosial langsung juga dapat berdampak negatif pada kesehatan mental, seperti
merasa kesepian, stres, atau bahkan depresi. (Nidaussa’idah & Nuqul, 2025).

Phubbing memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan mental dan emosional
remaja. Salah satu dampak utamanya adalah peningkatan tingkat kecemasan. (Silmi, 2022). Phubbing
cenderung menciptakan suasana yang tidak nyaman dan menekan bagi remaja, karena mereka mungkin
merasa diabaikan atau tidak dihargai oleh orang lain dalam interaksi sosial. Hal ini dapat memicu rasa
khawatir dan gelisah yang terus-menerus. Selain itu, phubbing juga dikaitkan dengan peningkatan tingkat
stres pada remaja. Stres yang berkelanjutan dapat menyebabkan ketegangan fisik dan emosional yang
merusak keseimbangan mental dan emosional remaja. (Panggalo dkk., 2024). Gangguan kesehatan mental
seperti depresi, kecemasan, dan masalah emosional lainnya dapat muncul akibat isolasi sosial dan tekanan
psikologis yang ditimbulkan oleh phubbing.
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Era Society 5.0, sebuah konsep yang menggabungkan perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) dengan keberadaan manusia sebagai inti, telah membawa dampak yang signifikan
terhadap prevalensi phubbing di kalangan remaja. Fenomena ini mencerminkan transformasi masyarakat
menuju integrasi yang lebih erat antara dunia fisik dan dunia digital. (Redhana, 2024). Salah satu pengaruh
utamanya adalah meningkatnya ketersediaan dan aksesibilitas teknologi yang memungkinkan interaksi
digital. Remaja, yang merupakan generasi yang tumbuh dalam era digital, cenderung mengandalkan
teknologi untuk berkomunikasi, mencari informasi, dan berinteraksi dengan orang lain, sehingga lebih
rentan terhadap phubbing. (Siregar dkk., 2025). Selain itu, era Society 5.0 juga menciptakan tekanan sosial
yang lebih besar untuk tetap terhubung secara digital, mengubah norma sosial seputar penggunaan
teknologi, serta menciptakan tekanan ekonomi dari ekosistem digital yang menawarkan berbagai layanan
dan produk digital yang dirancang untuk menarik perhatian pengguna secara terus-menerus. (Sitawati dkk.,
t.t).

Tantangan utama yang dihadapi dalam mengatasi prevalensi phubbing di era Society 5.0 adalah
menemukan keseimbangan yang tepat antara penggunaan teknologi dan interaksi sosial yang sehat. Oleh
karena itu, penting untuk meningkatkan kesadaran akan dampak negatif phubbing dan mengedukasi
remaja tentang pentingnya mengelola penggunaan teknologi dengan bijak. (Mashfufah dkk., 2025).Selain
itu, perlu juga untuk mengembangkan kebijakan dan inisiatif yang mendorong penggunaan teknologi yang
bertanggung jawab dan menghargai interaksi sosial langsung. Misalnya, lembaga pendidikan dan organisasi
masyarakat dapat menyelenggarakan kampanye kesadaran tentang bahaya phubbing dan mendorong
praktik-praktik yang mempromosikan interaksi sosial yang sehat. (Yaqin & SP, 2025). Dengan demikian,
diharapkan dapat diciptakan lingkungan yang mendukung bagi remaja untuk mengembangkan hubungan
sosial dan akademik yang sehat serta memanfaatkan teknologi secara bertanggung jawab. (Fathurrahman
dkk., 2025).

4. CONCLUSION

Fenomena phubbing di kalangan remaja tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor tunggal,
melainkan oleh sejumlah faktor kompleks yang saling terkait. Penggunaan teknologi yang semakin meluas,
tekanan akademik, pengalaman masa lalu, norma sosial, emosi, dan kemampuan kontrol diri merupakan
beberapa faktor yang memengaruhi perilaku phubbing. Dampak dari phubbing terhadap hubungan sosial
dan akademik remaja meliputi kerenggangan hubungan interpersonal, penurunan kinerja akademik, dan
berbagai dampak kesehatan fisik dan mental. Di sisi lain, era Society 5.0 telah memperkuat prevalensi
phubbing dengan meningkatkan ketersediaan dan aksesibilitas teknologi, menciptakan tekanan sosial
untuk tetap terhubung secara digital, dan mengubah norma sosial seputar penggunaan teknologi. Untuk
mengatasi dampak negatif phubbing dan era Society 5.0, perlu dilakukan upaya yang menyeluruh, termasuk
meningkatkan kesadaran akan dampak negatif phubbing, mengedukasi tentang penggunaan teknologi yang
bertanggung jawab, mengembangkan kebijakan dan inisiatif yang mendukung interaksi sosial yang sehat,
dan memfasilitasi ruang-ruang untuk interaksi sosial langsung. Dengan demikian, diharapkan dapat
mengurangi prevalensi phubbing dan mempromosikan kesejahteraan mental dan emosional yang lebih
baik bagi remaja di era Society 5.0.
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